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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah menguji dan menganalisis pengaruh kecukupan modal minimum, 
struktur modal, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini berfokus 
pada 30 emiten sub sektor keuangan perbankan terdaftar di BEI pada tahun 2020-2021. Data penelitian 
menggunakan data sekunder laporan keuangan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia, Otoritas 
Jasa Keuangan dan masing-masing emiten. Regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis data 
penelitian. Hasil penelitian memperoleh hasil bahwa kecukupan modal minimum, struktur modal, dan 
profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan untuk memperkaya referensi dan ilmu pengetahuan terkait serta dapat bermanfaat untuk 
manajemen perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia. 

 
Kata kunci: CAR, Struktur Modal, Profitabilitas, Ukuran Perusahan, Nilai Perusahaan 

 
Abstract 

The goal of this research is to test and analyze the impact of minimum capital adequacy, capital 
structure, profitability, and company size on firm value. This research was conducted on 30 companies 
in the banking sub-sector during the period 2020-2021. The research used secondary data from financial 
reports obtained from the Indonesia Stock Exchange, Financial Services Authority, and each of the 
companies. Multiple linear regression analysis was utilized to analyze the data. According to the 
findings, minimum capital adequacy, capital structure, and profitability has a positive and significant 
effect on firm value, although company size has a non-significant negative influence on firm value. This 
research is expected to be used to enrich the references and knowledge related to the topic and can be 
useful for the management of banking companies on the Indonesian Stock Exchange. 

 
Keywords: CAR, Capital Structure, Profitability, Firm Size, Firm Value.

 
PENDAHULUAN 

Pasar modal merupakan tempat 
untuk produk keuangan jangka panjang 
yang dapat diperjualbelikan yang 
mencakup utang dan ekuitas. Keberadaan 
pasar modal di Indonesia sangat 
diperlukan oleh suatu perusahaan karena 
pasar modal adalah tempat untuk 
perusahaan menerbitkan sahamnya di 
Bursa Efek dan menarik calon investor 
untuk menaruh modalnya sehingga dapat 
memperoleh dana untuk perusahaan yang 

dapat digunakan untuk kegiatan 
operasional perusahaan sekaligus 
meningkatkan nilai perusahaan (Sudiani & 
Darmayanti, 2016). Pasar modal 
mempertemukan pihak-pihak yang 
kelebihan dana dengan pihak yang 
kekurangan dana. Harga saham yang 
diperdagangkan di pasar modal 
merupakan indikator nilai perusahaan 
untuk perusahaan yang menerbitkan 
sahamnya di Pasar Modal, atau dapat 
dikatakan bahwa harga saham merupakan 
cerminan dari nilai suatu perusahaan. Nilai 
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suatu perusahaan dapat ditentukan oleh 
harga sahamnya untuk perusahaan yang 
telah go public. 

Nilai perusahaan juga dapat diamati  
dalam laporan keuangan, khususnya 
laporan posisi keuangan perusahaan di 
sub sektor perbankan yang mencakup 
informasi mengenai keuangan masa 
lampau serta laporan laba rugi untuk 
menghitung pendapatan perusahaan yang 
didapatkan dari tahun ke tahun. Kekayaan 
atau aset perusahaan merupakan 
cerminan dari nilai perusahaan. Nilai 
perusahaan yang baik akan menarik pihak 
luar untuk berinvestasi dengan perusahaan 
(Sartono, 2015 : 8). Nilai intrinsik suatu  
perusahan adalah evaluasi dari nilai 
sebenarnya. Price to book value (PBV) 
ialah salah satu pendekatan untuk 
menentukan nilai intrinsik suatu saham. 
Price to book value (PBV) didefinisikan 
oleh Brigham dan Houston (2013 : 113) 
sebagai rasio harga saham terhadap nilai 
buku per saham. Semakin besar price to 
book value, maka akan semakin besar 
jumlah kekayaan pemegang saham, yang 
merupakan tujuan perusahaan.  

Terdapat beberapa variabel yang 
mempengaruhi nilai perusahaan, salah 
satunya adalah CAR (Capital Adequacy 
Ratio) yang merupakan rasio antara modal 
dengan aset tertimbang menurut risiko 
(Kasmir, 2014 : 46). CAR penting untuk 
menentukan kecukupan modal aset yang 
mengandung atau menimbulkan risiko. 
Berdasarkan hasil penelitian  tentang 
pengaruh CAR terhadap nilai perusahaan 
yang dilakukan oleh (Maliki & Apandi, 
2022; Nur Halimah et al., 2017; Pantow et 
al., 2015; Prisila Manek et al., 2022; Ziliwu 
& Wibowo, 2020) mengatakan bahwa CAR 
berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Sedangkan menurut 
penelitian (Agustiani, 2016; Ashari, 2020) 
CAR tidak memiliki pengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 

Struktur modal adalah aspek lain 
yang berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Struktur modal sangatlah 
penting untuk setiap perusahaan, sehingga 
manajer harus bijaksana dalam 
menggunakan sumber daya perusahaan 
untuk menghasilkan keuntungan maksimal 
dengan pengorbanan seminimal mungkin 

(Wahyuni, 2013). Struktur modal 
diproksikan dengan debt to equity ratio 
(DER), yakni perbandingan total hutang 
dengan modal sendiri. Rasio ini akan 
digunakan menghitung jumlah uang  yang 
dibayarkan kepada pemilik perusahaan 
oleh peminjam (kreditur). Rasio ini juga 
dapat digunakan untuk menentukan nilai 
setiap rupiah yang digunakan sebagai 
jaminan pinjaman. Menurut trade-off 
theory, jika struktur modal yang diproksikan 
DER semakin tinggi maka PBV akan 
meningkat selama DER belum mencapai 
posisi optimalnya. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh (Irawan & Kusuma, 2019), 
&(Irawan & Nurhadi, 2016) tentang 
pengaruh struktur modal terhadap nilai 
perusahaan, diperoleh hasil yaitu tidak 
terdapat pengaruh struktur modal terhadap 
nilai perusahaan. Namun struktur modal 
berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan menurut penelitian 
(Khoirunnisa et al., 2018),(Setiawan et al., 
2021), dan (Ramdhonah et al., 2019b), 
sedangkan penelitian (Luh et al., 2017) 
struktur modal berpengaruh negatif 
terhadap nilai perusahaan. 

Faktor ketiga yang mempunyai 
pengaruh terhadap nilai perusahaan 
adalah profitabilitas. Profitabilitas, menurut 
Munawir (2004:33) adalah kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan selama periode waktu tertentu. 
Profitabilitas dalam penelitian ini 
diproksikan dengan return on equity (ROE), 
karena investor hanya memperhatikan 
berapa banyak uang yang mereka hasilkan 
ketika mereka berinvestasi di suatu 
perusahaan. Menurut penelitian  (Luh et al., 
2017), (Ramdhonah et al., 2019b), dan 
(Denziana Angrita, 2016) tentang pengaruh 
profitabilitas terhadap nilai perusahaan, 
profitabilitas berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan, sedangkan penelitian 
(Wulandari & Efendi, 2022) mengatakan 
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 
nilai perusahaan. Sedangkan menurut 
(Rahayu & Riharjo, 2020) memperoleh 
hasil bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 

Ukuran perusahaan merupakan 
aspek lain yang diperkirakan mempunyai 
pengaruh akan nilai perusahaan. Ukuran 
perusahaan adalah suatu skala yang 
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menggambarkan besar atau kecil suatu 
perusahaan yang ditentukan melalui total 
aset perusahaan. Perusahaan besar 
menurut Brealey dan Myers pada 
Setiadharma & Machali (2017), memiliki 
saham yang sangat luas, namun hal ini 
membuat sahamnya kurang dikuasai atau 
dikuasai oleh pihak tertentu. Menurut hasil 
penelitian tentang pengaruh ukuran 
perusahaan terhadap nilai perusahaan 
oleh (Denziana Angrita, 2016), (Setiawan 
et al., 2021), dan (Denziana Angrita, 2016),  
nilai perusahaan dipengaruhi positif oleh 
ukuran perusahaan, namun hasil 
sebaliknya dikemukakan oleh penelitian 
(Ramdhonah et al., 2019b) nilai 
perusahaan memiliki pengaruh negatif 
terhadap ukuran perusahaan. Kemudian 
hasil penelitian (Prasasti & Asyik, 2018), 
(Astuti & Yadnya, 2019) menyatakan hasil 
berbeda yakni ukuran perusahaan tidak 
memiliki pengaruh pada nilai perusahaan. 

 
 
METODE 

Untuk mengidentifikasi keterkaitan 
atau hubungan antara dua atau lebih 
variabel pada penelitian ini digunakan 
metode kuantitatif bersifat asosiatif dengan 
hubungan berbentuk kausal untuk 
menjelaskan keterkaitan antara kedua 
variabel yang bersifat sebab akibat antara 
variabel independen dengan variabel 
dependen. Pendekatan ini digunakan agar 
dapat mengetahui pengaruh struktur 
modal, profitabilitas, dan ukuran 
perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian ini dilaksanakan di 
perusahaan sektor perbankan yang sudah 
terdaftar di BEI. Objek dari penelitian ini 
adalah nilai perusahaan yang diukur 
dengan Price to Book Value (PBV) pada 
perusahaan sektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2020-2021. Populasi pada penelitian ini 
terdiri dari 47 perusahaan sub sektor 
keuangan perbankan yang terdaftar di BEI 
selama tahun 2020-2021. Sampel pada 
penelitian ini dipilih menggunakan metode 
pendekatan purposive sampling, dengan 
kriteria sebagai berikut: 

1) Perusahaan sub sektor perbankan 
yang konsisten  berada di BEI yang 

menerbitkan laporan keuangan 
tahunan selama periode penelitian. 

2) Perusahaan merupakan sub sektor 
perbankan konvensional yang 
diregulasi oleh OJK dan BI. 
Teknik analisis linear berganda 

merupakan analisis data yang dipakai pada 
penelitian ini. Namun sebelum 
menggunakan teknik analisis ini harus 
dilakukan analisis statistik deskriptif dan uji 
asumsi klasik terlebih dahulu. Kemudian 
hipotesis dalam penelitian ini akan diuji 
dengan uji-t. 

 
 

HASIL  
1) Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan 
guna memberi gambaran mengenai 
deskripsi data dari seluruh variabel yang 
diteliti pada penelitian ini. Variabel-variabel 
yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dari 
capital adequacy ratio (CAR), struktur 
modal (DER), profitabilitas (ROE), ukuran 
perusahaan dan nilai perusahaan (PBV). 
Berdasarkan kriteria sampel tersebut maka 
didapatkan sebanyak 41 perusahaan tetapi 
dalam pengolahan data sebanyak 11 
sampel memiliki data yang terlalu ekstrim 
sehingga tidak dapat digunakan dalam 
pengujian, hal tersebut menyebabkan 
digunakan 30 perusahaan sub sektor 
perbankan di BEI selama periode 2020-
2021 sebagai sampel dalam penelitian ini. 
 
 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 
 
Menurut Tabel 1, data sampel yang dipakai 
pada penelitian ini berjumlah 60 data 
observasi, yang diuraikan sebagai berikut: 
1) Rata-rata atau mean capital adequacy 

adalah 31,207. Dengan nilai minimum  
0,17 dimiliki oleh BJBR pada tahun 
2020. Kemudian nilai maksimum 201,57 
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dimiliki oleh BBSI pada tahun 2021. 
Standar deviasi untuk capital adequacy 
ratio  adalah sebesar 27,877. 

2) Rata-rata atau mean struktur modal 
(DER) adalah sebesar 534,117. Nilai 
minimum sebesar 20 dimiliki BBSI pada 
tahun 2021. Sedangkan nilai maksimum 
sebesar 1133 dimiliki oleh BACA pada 
tahun 2020. Standar deviasi struktur 
modal adalah sebesar 250,689. 

3) Profitabilitas (ROE) memiliki mean atau  
rata-rata sebesar 4,621. Nilai minimum 
sebesar -9,68 dimiliki oleh BVIC pada 
tahun 2020. Nilai maksimum sebesar 
21,54 dimiliki oleh MEGA pada tahun 
2020. Standar deviasi profitabilitas 
adalah sebesar 6,053. 

4) Rata-rata atau mean Ukuran 
Perusahaan adalah sebesar 24,857. 
Nilai minimum sebesar 21,09 dimiliki 
oleh BBSI  pada tahun 2020. Nilai 
maksimum sebesar 28,18 dimiliki oleh  
BMRI  pada tahun 2021. Standar deviasi 
untuk ukuran perusahaan adalah 
sebesar 1,283. 

5) Rata-rata atau mean nilai perusahaan 
adalah sebesar 1,548. Pada tahun 2020 
nilai minimum sebesar 0,30 dimiliki oleh 
INPC. Sedangkan nilai maksimum 
sebesar 6,55 dimiliki oleh BBSI pada 
tahun 2021. Standar deviasi nilai 
perusahaan adalah sebesar 1,283. 

 
2) Analisis Statistik Inferensial 
1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 
 
Analisis berikut dapat dilakukan dengan 
menggunakan hasil persamaan regresi 
linier berganda diatas yaitu: 

1) Nilai konstanta sebesar -0,221 
menunjukkan bahwa jika struktur 
modal (DER), profitabilitas (ROE) 
dan ukuran perusahaan diasumsikan 
konstan, maka nilai perusahaan (Y) 
adalah  -0,221. 

2) Nilai koefisien CAR (X1) sebesar 
0,030 berarti bahwa nilai perusahaan 
akan tumbuh sebesar 0,030 untuk 
setiap kenaikan 1 persen variabel 
CAR, dengan anggapan variabel 
bebas lainnya konstan. 

3) Nilai koefisien DER (X2) sebesar 
0,002 artinya untuk setiap kenaikan 
satu persen pada variabel DER, 
dengan asumsi variabel independen 
lainnya tetap konstan maka nilai 
perusahaan akan meningkat sebesar 
0,002.  

4) Nilai koefisien ROE (X3) sebesar  
0.065 menunjukan bahwa setiap 
kenaikan satu persen variabel ROE, 
dengan asumsi semua variabel 
independen lainnya konstan, maka 
nilai perusahaan akan tumbuh 
sebesar 0,065. 

5) Nilai koefisien ukuran perusahaan 
(X4) sebesar -0,015 menunjukan 
bahwa variabel ukuran perusahaan 
(X4) berpengaruh negatif terhadap 
nilai perusahaan (Y). Nilai 
perusahaan turun sebesar 0,015 jika 
variabel ukuran perusahaan 
dinaikkan sebesar satu persen. 
Koefisien bernilai negatif, 
menunjukkan bahwa hubungan 
antara ukuran perusahaan dan nilai 
perusahaan tidak searah, semakin 
besar perusahaan maka semakin 
rendah nilai perusahaan.  

 
2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas, autokorelasi, 
multikolinearitas dan heteroskedastisitas 
merupakan uji asumsi klasik yang 
digunakan dalam penelitian ini. 

 
1) Uji Normalitas 
  Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi ) Universitas Pendidikan Ganesha (Vol : 14 No : 03 

Tahun 2023 ) 

717 
 

 
 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 

 
Menurut Tabel 3 hasil uji normalitas 

residual berdistribusi normal, dibuktikan 
dengan nilai signifikansi 0,200 lebih besar 
dari 0,050 pada Kolmogorov Smirnov (K-
S). Hal ini menjelaskan jika data tersebar 
secara normal. 

 
2) Uji Autokorelasi 
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 
 

Tabel 4 menunjukkan nilai Durbin - 
Watson sebesar 1,831 untuk n = 60 dengan 
tingkat  signifikansi 5%. Model regresi yang 
layak menunjukkan tidak adanya tanda-
tanda autokorelasi dengan kriteria du < dw 
< 4-du. dL = 1,4443  dan dU = 1,7274 
ditemukan dalam penelitian ini. Nilai 1,7274 
< 1,831 < 2,2726 menunjukkan bahwa 
tidak terdapat autokorelasi positif atau 
negatif dalam regresi linier ini atau bahwa 
model regresi ini tidak memiliki gejala 
autokorelasi dan dapat digunakan untuk 
memprediksi.  

 
3) Uji Multikolinearitas 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 

 
Tabel diatas menunjukkan nilai 

tolerance dan VIF untuk masing-masing 
variabel memiliki nilai tolerance diatas 10% 
dan VIF kurang dari 10. Menurut data 
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
model regresi yang digunakan pada 
penelitian ini tidak menunjukkan 
multikolinearitas antar variabel 
independen.  

 
4) Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 

 
Hasil pengujian heteroskedastisitas 

untuk masing-masing variabel independen 
memiliki nilai signifikansi diatas 0,05 yang 
berarti tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada penelitian ini, sesuai dengan temuan 
pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 6.  

 
5) Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Tabel 7. Hasil Uji Kelayakan Model 
 
 
 
 

 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 
 
Berdasarkan temuan uji kelayakan 

model (uji F) yang mengungkapkan bahwa  
capital adequacy ratio, struktur modal, 
profitabilitas, dan ukuran perusahaan 
memiliki pengaruh pada nilai perusahaan 
dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga 
ditarik kesimpulan bahwa model penelitian 
ini dapat digunakan dalam penelitian. Hal 
ini menjelaskan jika terdapat pengaruh 
yang signifikan simultan antara variabel 
independen CAR, DER, ROE, dan ukuran 
perusahaan terhadap variabel dependen 
yakni nilai perusahaan (PBV). 

 
6) Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 

 
 
 
 
 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 
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Berdasarkan Tabel 8 hasil uji t dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pengaruh variabel capital adequacy 

ratio (CAR) terhadap nilai perusahaan 
ditemukan dengan menggunakan nilai 
Sig. t = 0,000 <  0,05 maka hipotesis 
satu (H1) diterima. Hal ini berarti nilai 
perusahaan sub sektor keuangan 
perbankan di Bursa Efek Indonesia 
dipengaruhi secara positif  signifikan 
oleh struktur modal selama tahun 
2020-2021. 

2. Pengaruh variabel struktur modal 
(DER) terhadap nilai perusahaan 
ditemukan dengan menggunakan nilai 
Sig. t = 0,022 <  0,05 dan hipotesis dua 
(H2) diterima. Hal ini menjelaskan jika 
selama rentang waktu 2020-2021, 
struktur modal berpengaruh positif 
signifikan terhadap nilai perusahaan 
sub sektor keuangan perbankan di 
Bursa Efek Indonesia.  

3. Pengaruh variabel profitabilitas (ROE) 
akan nilai perusahaan ditentukan 
dengan menggunakan nilai Sig. t = 
0,023 < 0,05 dan berarti hipotesis 3 
(H3) diterima. Hal ini menjelaskan jika 
profitabilitas memberikan dampak 
positif yang signifikan akan nilai 
perusahaan sub sektor keuangan 
perbankan di BEI periode tahun 2020-
2021. 

4. Pengaruh variabel ukuran perusahaan 
(Ln Aset) terhadap nilai perusahaan 
ditemukan Sig. t = 0,886 > 0,05 maka 
hipotesis nol (H0) diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa selama kurun 
waktu 2020-2021, ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap nilai perusahaan sub sektor 
keuangan perbankan di Bursa Efek 
Indonesia.  

 
7) Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 
 

Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai 
koefisien Adjusted R Square sebesar 0,290 
menunjukkan bahwa CAR, struktur modal, 
profitabilitas, dan ukuran perusahaan 
mampu menjelaskan nilai perusahaan 
sebesar 29,0%. Hal ini berarti CAR, struktur 
modal (DER), profitabilitas (ROE), ukuran 
perusahaan (Ln Aset) berpengaruh 
sebesar 29% terhadap perubahan nilai sub 
sektor keuangan perbankan di Bursa Efek 
Indonesia periode 2020-2021, sedangkan 
sisanya sebesar 71% dipengaruhi oleh 
variabel yang tidak termasuk dalam model 
penelitian ini.  
 
 

PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Kecukupan Modal Minimum 
Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil pengujian hipotesis 
menunjukan bahwa perubahan capital 
adequacy ratio berpengaruh secara 
signifikan pada nilai perusahaan. Temuan 
ini menunjukan hipotesis pertama (H1) 

penelitian diterima, ini berarti bahwa secara 
parsial capital adequacy ratio memiliki 
pengaruh yang signifikan akan nilai 
perusahaan. Hal ini dikarenakan hasil uji 
hipotesis memperoleh hasil nilai 
perusahaan sub sektor keuangan 
perbankan di BEI dipengaruhi secara 
positif oleh capital adequacy ratio selama 
tahun 2020-2021.   

Hasil penelitian ini mendukung teori 
sinyal, yaitu ketika kecukupan modal 
minimum lebih besar dari 8% sesuai 
dengan aturan yang telah ditetapkan oleh 
standar Bank Internasional, investor 
percaya terhadap perusahaan perbankan, 
sehingga menyebabkan harga saham 
meningkat yang langsung menyebabkan 
peningkatan nilai perusahaan. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian (Nur Halimah et 
al., 2017; Tunjung Fatma, 2020; Ziliwu & 
Wibowo, 2020) yang menunjukkan bahwa 
nilai perusahaan dipengaruhi positif oleh 
kecukupan modal minimum. 

 
2. Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai 
Perusahaan 

Menurut hasil pengujian hipotesis 
menjelaskan bahwa variabel struktur modal 
yang diproksikan dengan DER memiliki 
pengaruh signifikan terhadap nilai 
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perusahaan. Hasil ini menunjukan bahwa 
hipotesis kedua (H2) diterima, yang berarti 
struktur modal (DER) secara parsial  
memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan, hal tersebut karena pada 
temuan hasil uji hipotesis memperlihatkan 
bahwa struktur modal berpengaruh positif  
signifikan terhadap nilai perusahaan pada 
sub sektor keuangan perbankan di Bursa 
Efek Indonesia periode 2020-2021.  

Hasil penelitian ini mendukung teori 
sinyal yaitu utang dan modal yang dimiliki 
oleh suatu perusahaan akan menjadi 
ketertarikan investor karena jika proporsi 
utang meningkat hal ini akan menjadi 
ketertarikan sendiri untuk investor, dimana 
beberapa perusahaan yang berani 
meningkatkan proporsi utangnya 
memperoleh aktual return yang lebih tinggi 
yang secara langsung akan mempengaruhi 
nilai perusahaan. Hasil penelitian sejalan 
dengan penelitian sebelumnya, yaitu 
(Khoirunnisa et al., 2018; Ramdhonah et 
al., 2019b; Runis Makkulau et al., 2018; 
Setiawan et al., 2021) yang 
mengungkapkan bahwa struktur modal 
berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. 

 
3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai 
Perusahaan 

Hasil pengujian hipotesis 
menunjukan bahwa variabel profitabilitas 
yang dihitung menggunakan ROE 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Hasil ini 
menyiratkan bahwa hipotesis ketiga (H3) 
diterima yaitu profitabilitas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Profitabilitas dapat 
mempengaruhi nilai perusahaan di Bursa 
Efek Indonesia sub sektor keuangan 
perbankan periode tahun  2020-2021. 
Semakin tinggi profitabilitas maka semakin 
efisien perusahaan tersebut mendapatkan 
keuntungan dan sebagai patokan 
keberhasilan manajemen perusahaan. 
Rasio profitabilitas yang diproksikan 
dengan ROE menunjukan kemampuan 
efisiensi penggunaan modal sendiri, 
karena jika semakin tinggi nilai ROE maka 
akan semakin baik sebab posisi pemilik 
perusahan akan menguat, dan ini 

menunjukkan jumlah pengembalian 
investasi dari pemegang saham.  

Menurut teori utama yang 
digunakan penelitian ini yakni teori sinyal, 
ketika suatu perusahaan mengungkapkan 
informasi laporan keuangan ke pasar 
modal, hal itu dimaksudkan agar investor 
tetap tertarik sehingga tidak timbul asimetri 
informasi antara perusahaan dan pihak 
luar. Nilai profitabilitas tinggi dan konsisten 
akan menyebabkan indikator positif untuk 
investor dalam hal keberhasilan 
perusahaan, akibatnya akan menghasilkan 
pertumbuhan nilai perusahaan. Temuan 
penelitian sejalan dengan penelitian 
sebelumnya oleh (Dhani & Utama, 2017b) 
yang menemukan hasil nilai perusahaan 
dipengaruhi secara positif dan signifikan 
oleh profitabilitas. Demikian pula penelitian 
yang dilakukan oleh (Nurminda et al., 
2012), (Dewi & Rahyuda, 2020b; Nopianti 
& Suparno, 2021b; Runis Makkulau et al., 
2018). 
 
4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 
Nilai Perusahaan 

Menurut hasil pengujian hipotesis 
penelitian mengungkapkan bahwa hasil 
nilai perusahaan tidak dipengaruhi 
signifikan oleh variabel ukuran perusahaan 
yang diproksikan dengan total aset. 
Temuan ini menunjukan  bahwa hipotesis 
keempat (H4) ditolak, yang berarti selama 
periode tahun 2020-2021, ukuran 
perusahaan mempengaruhi nilai 
perusahaan sub sektor keuangan 
perbankan di Bursa Efek Indonesia secara 
negatif tidak signifikan. Hal ini disebabkan 
oleh fakta bahwa variasi total aset 
perusahaan tidak serta merta 
mempengaruhi nilainya, dan ukuran 
perusahaan yang diukur dengan total aset 
tidak menjamin investor akan tertarik untuk 
berinvestasi di perusahaan tersebut.   

Akibatnya, investor tertarik untuk 
berinvestasi bukan karena ukuran 
perusahaan, tetapi karena perusahaan 
mempunyai jumlah liabilitas yang sehat 
dan tingkat keuntungan yang besar 
meskipun ukurannya kecil. Hal ini sesuai 
dengan temuan (Languju et al., 2016; 
Mudjijah et al., 2019; Sintyana & Artini, 
2019; Zafirah & Amro, 2021) yang 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
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berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
 
KESIMPULAN 
 
1) Kecukupan modal minimum yang diukur 

dengan capital adequacy ratio 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
nilai perusahaan sub sektor keuangan 
perbankan di Bursa Efek Indonesia 
periode tahun 2020-2021. Hal ini 
menunjukkan bahwa peningkatan CAR 
berdampak langsung pada nilai 
perusahaan karena mencerminkan 
kemampuan bank untuk mengelola 
kegiatan berisiko yang dimilikinya. 

2) Struktur modal yang diukur dengan Debt 
to Equity Ratio (DER) berpengaruh 
positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan sub sektor keuangan 
perbankan di Bursa Efek Indonesia 
periode 2020-2021. Hal ini memiliki arti 
bahwa kenaikan DER akan berdampak 
langsung pada nilai perusahaan. 

3) Profitabilitas yang diukur dengan Return 
on Equity (ROE) memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan sub sektor keuangan 
perbankan di Bursa Efek Indonesia 
periode tahun 2020-2021. Hal ini 
menunjukkan bahwa meningkatkan 
profitabilitas merupakan komponen 
yang sangat penting bagi manajemen 
suatu perusahaan untuk meningkatkan 
nilai perusahaan itu sendiri.  

4) Ukuran perusahaan yang diukur 
menggunakan total aset memiliki 
pengaruh yang negatif dan tidak 
signifikan terhadap nilai perusahaan sub 
sektor keuangan perbankan di Bursa 
Efek Indonesia selama tahun 2020-
2021. Hal ini menjelaskan jika investor 
tidak mempertimbangkan ukuran suatu 
perusahaan saat berinvestasi. Ukuran 
perusahaan yang diproksikan 
menggunakan total aset tidak akan 
menjamin investor tertarik untuk 
berpartisipasi dalam perusahaan karena 
ukuran tidak menjamin suatu 
perusahaan memiliki jumlah utang yang 
sehat dan tingkat keuntungan tinggi.  
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